BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini sehubungan dengan
persoalan yang ditemukan dalam segmen sebelumnya. Dipilihnya pendekatan
kualitatif ini atas dasar pertimbangan bahwa melalui pendekatan kualitatif dapat
mendeskripsikan suatu situasi sosial tertentu, yang datanya ditemukan melalui
kata-kata bukan melalui kuantitas atau data dengan ukuran angka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2007, him. 3) mengatakan
bahwa “penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang atau perilaku
yang diamati”.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebab dalam memecahkan
permasalahan penelitian tidak diperlukan alat pengukur terhadap subjek dan objek
penelitian, hasil penelitian ditekankan kepada esensi yang diperoleh. Pendekatan
kualititaif ini dirasa sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan.

Setelah mempertimbangkan hal tersebut, maka peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memecahkan masalah yang telah peneliti susun
sebelumnya karena adanya kesesuaian lingkup masalah berupa pengembangan
nilai-nilai kesejahteraan keluarga dalam Pendidikan Kewarganegaraan melalui
implementasi program Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper
Cinta) di Desa Galanggang, Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat.
Dengan pendekatan ini peneliti berharap dapat melakukan kajian secara
mendalam terkait dengan masalah penelitian.

Pendekatan kualitatif yang diimplementasikan oleh peneliti lebih menekankan
pada data berupa fakta-fakta nyata yang diperoleh dari subjek penelitian secara
mendalam, sehingga untuk memperoleh data secara mendalam peneliti yang

berperan sebagai instrument pertama (key instrument) harus melakukan
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pendekatan yang menyeluruh, dalam hal ini peneliti harus terjun langsung
kelapangan dan dapat memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.

Dari penjelasan diatas maka dapat dimaknai bahwa pendekatan kualitatif
merupakan suatu prosedur dalam sebuah penelitian yang berusaha memperoleh
hasil analisis data melalui kata-kata bukan hitungan statistik, dalam pendekatan
kualitatif peneliti bertindak langsung sebagai sumber utama dalam memperoleh
data, sehingga pendekatan kualitatif menekankan pada pendekatan secara
mendalam untuk memahami gejala-gejala yang dialami oleh subjek yang diteliti.
3.1.2 Metode Penelitian

Berpijak pada motif masalah yang mendalami pengembangan nilai-nilai
kesejahteraan keluarga dalam Pendidikan Kewarganegaraan melalui program
Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper Cinta), maka metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode Kasus .

Metode ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang ingin peneliti
ketahui. Dengan begitu, peneliti berusaha memberikan salah satu cara yang
mudah dalam menyajikan hasil penelitian melalui metode deskripsi. Dengan
metode ini, data disampaikan melalui deskripsi kata-kata bukan kumpulan angka-
angka. Sejalan dengan pendapat Moleong (2007, him. 11) yang mengatakan
bahwa “metode Kasus akan menghasilkan laporan bagi penelitian yang berisi
kutipan-kutipan data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka”.

Demi mendapatkan hasil yang valid, maka metode kasus dapat membeberkan
konteks penelaahan mengikuti serangkaian urutan waktu. Lebih lanjut,
kemudahan dalam mengamati dan mengolah data mengenai persoalan yang
berusaha dipecahkan, peneliti menaruh harapan terhadap penggunaan metode
kasus ini. .

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Salah satu unsur penting dalam melaksanakan penelitian adalah adanya
lokasi, sebab peneliti akan terfokus pada permasalahan yang ingin diketahui di
wilayah tertentu. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti
adalah Desa Galanggang yang terletak di Kecamatan Batujajar, Kabupaten
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Bandung Barat. Penentuan lokasi ini atas dasar alasan estimasi bahwa Desa
Galanggang merupakan salah satu desa pilot project dalam pelaksanaan program
Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper Cinta) , sehingga
peneliti beranggapan bahwa di lokasi tersebut dapat ditemukan data yang
mendukung dalam menjawab pertanyaan terkait pengembangan nilai-nilai
kesejahteraan dalam Pendidikan Kewarganegaraan.
3.2.2 Subjek Penelitian

Setelah lokasi penelitian ditentukan, maka peneliti melibatkan suatu subjek
penelitian yang diharapkan dapat menunjang dalam pelaksanaan penelitian.
Adapun yang menjadi subjek penelitian untuk memperoleh informasi mengenai
pengembangan nilai-nilai kesejahteraan dalam pendidikan kewarganegaraan

melalui program Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper Cinta)

adalah :
Tabel 3.1 Subjek Penelitian
No Subjek Penelitian Jumlah
1 Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 1 orang
Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi
Jawa Barat
2  Ketua PKK Desa Galanggang 1 orang
3  Masyarakat sasaran program 3 orang

Jumlah 5 orang

(Sumber : Data Subjek Penelitian diolah oleh Peneliti tahun 2020)

Peneliti memilih Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan
Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat sebagai subjek utama dalam
pelaksananaan pogram tersebut, kemudian Ketua PKK Desa Galanggang sebagai
ketua pelaksana progam di tingkat Desa, serta masyarakat Desa Galanggang yang
menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan program..

3.3 Instrumen Penelitian
Kegunaan Instrumen penelitian sangat berarti bagi proses pengumpulan data,

terlebih instrument penelitian tersebut memiliki relevansi dengan teknik
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pengumpulan data yang akan dilaksanakan. Dalam penelitian berbasis kualitatif,

peneliti merupakan instrument utama dalam melaksanakan penelitian tersebut.

Sebagaimana disampaikan oleh Sugiyono (2013, hlm. 145) “dalam penelitian ini

instrumen penelitian yang utama adalah peneliti sendiri”. Maka, peneliti

ditempatkan sebagai instrumen kunci, hal ini dilakukan semata-mata untuk
memperoleh gambaran menyeluruh terkait dengan pengembangan nilai-nilai
kesejahteraan keluarga dalam Pendidikan Kewarganegaraan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah salah satu proses penting dalam sebuah penelitian,

sebab berkaitan dengan mengumpulkan berbagai hal yang akan digunakan sebagai

bahan penelitian. Adapun beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut ini.

3.4.1 Wawancara

Teknik primer dalam pengumpulan data kali ini peneliti memilih penggunaan
wawancara. Teknik wawancara ini dipilih oleh peneliti sebab peneliti berusaha
melakukan pencarian informasi yang lebih mendalam.

Tujuan dilaksanakan wawancara adalah untuk mengumpulkan keterangan
atau data-data penelitian melalui keterangan yang didapatkan langsung dari subjek
penelitian. Sejalan dengan penjelasan tersebut, wawancara yang dilaksanaan
dalam tahapan penelitian ini memiliki maksud :

1. Mengupas pelaksanaan program Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-
cita dalam mengembangkan nilai-nilai kesejahteraan keluarga melalui
Pendidikan Kewarganegaraan Kemasyarakatan.

2. Mengetahui hasil yang diraih dari penyelenggaraan program Sekolah
Perempuan Capai Impian dan Cita-cita dalam mengembangkan nilai-nilai
kesejahteraan keluarga melalui Pendidikan Kewarganegaraan
Kemasyarakatan.

3. Mengetahui proses internalisasi nilai-nilai kesejahteraan keluarga melalui
program Sekolah Perempuan capai Impian dan Cita-cita.

4. Mengidentifikasi hambatan dan upaya yang muncul dalam pelaksanaan
program Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita dalam
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mengembangkan nilai-nilai kesejahteraan keluarga melalui Pendidikan

Kewarganegaraan Kemasyarakatan.

Terdapat beberapa kategori atau jenis wawancara dalam sebuah penelitian,
diantaranya adalah wawancara formal, wawancara informal, dan wawancara
dengan menggunakan petunjuk umum. Sesuai dengan subjek penelitiannya, maka
peneliti memilih menggunakan wawancara formal. Kelebihan interviu formal
yaitu jenis tanya jawab atau diskusi ini biasanya mempunyai akurasi yang lebih
tinggi dibandingkan wawancara informal. Sehubungan itu, subjek penelitian yang
dipilih sebagai narasumber wawancara dalama penelitian ini ditujukan kepada

subjek penelitian yang telah disampaikan pada pembahasannya sebelumnya yaitu

1. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana

(DP3AKB) Provinsi Jawa Barat
2. Ketua PKK Desa Galanggang.

3. Masyarakat sasaran program Sekoper Cinta.

Akurasi yang tepat dapat peneliti perolah dari narasumber diatas melalui
tahapan wawancara yang dilakukan secara lebih intensif dan mendalam.
3.4.2 Obervasi Langsung

Peneliti memilih observasi sebagai salah satu teknik sekunder dalam
mengumpulkan data sebab peneliti dapat mendapatkan informasi secara langsung
mengenai implementasi program Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-cita
(Sekoper Cinta) di Desa Galanggang, Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung
Barat.

Dalam melaksanakan observasi tersebut, maka peneliti harus melaksanakan
prosedur atau tahapan-tahapan agar observasi dapat dilaksanakan secara
terstruktur. Adapaun tahapan-tahapan observasi yang telah peneliti rangkum
adalah sebagai berikut ini.

1. Pemilihan (selection) menunjukan bahwa peneliti terlibat ke dalam suatu
kondisi atau suasana baik secara sengaja ataupun tidak sengaja.
2. Pengubahan (provocation) diartikan suatu tindakan bahwa seorang peneliti
boleh bersifat aktif, peneliti dapat menyesuaikan susasana atau perilaku subjek
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penelitian tanpa mengganggu dan merusak kewajaran dan kealamiahannya,

sehingga tidak sedikit pun perilaku alamiahnya berubah dari semestinya..

3. Pencatatan (recording) adalah tahap merekam segala kejadian yang terjadi,
dalam penelitian ini peneliti dapat memanfaatkan catatan lapangan ataupun
metode lainnya yang relevan.

4. Pengkodean (encoding) berarti proses menyederhanakan catatan-catatan yang
telah diperoleh melalui proses reduksi data.

Dari tahapan observasi tersebut, maka peneliti meyakini bahwa data yang
akan dikumpulkan memiliki tingkat empiristik yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

3.4.3 Studi Dokumentasi
Sebagai pelengkap teknik sebelumnya, maka dalam penelitian ini, peneliti

menambahkan teknik studi dokumentasi yang berguna untuk melengkapi dan
memperkuat data yang telah diperoleh. Dokumen merupakan sebuah catatan
terhadap sesuatu yang sudah terjadi atau terlaksana. Dokumen tersebut dapat
berupa berbagai macam jenis lembaran penting yang dirasa dapat memperkuat
data-data dalam sebuah penelitian.

Searah dengan uraian tersebut, dokumen yang dibutuhkan guna melengkapi
data dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut ini.

1. Landasan yuridis terkait dengan penyelenggaraan program.

2. Profil dan data kependudukan Desa Galanggang, Kecamatan Batujajar,
Kabupaten Bandung Barat.

3. Rencana pelaksanaan program

4. Petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis pelaksanaan program Sekolah
Perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper Cinta).

5. Surat Keputusan terkait tugas pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program
Sekolah perempuan Capai Impian dan Cita-cita (Sekoper Cinta).

3.5. Teknik Analisis dan Pengolahan Data Penelitian

Tahapan selanjutnya dalam sebuah penelitian adalah diperlukannya analisis
data yang telah peneliti dapat selama melakukan penelitian. Analisis data sangat
diperlukan, sebab dalam proses ini peniliti dapat berpikir secara mendalam guna
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mempelajari data yang telah didapatkan, selanjutnya data tersebut dapat
dikembangkan dan dievaluasi. Secara garis besar, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan merupakan aktivitas dalam analisis data.

Dalam tahapan ini, maka peneliti menggunakan aktivitas analisis data yang
telah disampaikan di atas yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
penarikan kesimpulan.

3.5.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data. Reduksi data adalah
analisis data yang dilakukan peneliti ketika benar-benar turun ke lapanangan
untuk mengumpulkan data. Reduksi data mempermudah akses peneliti untuk
memilah data yang telah didapatkan sesuai dengan kategorinya masing-masing,
sehingga penliti memiliki anggapan bahwa kemudahan dalam memahami data
yang telah dikumpulkan dapat ditempuh melalui tahapan reduksi data Pembuatan
rangkuman dan klarifikasi dapat dilakukan dalam tahapan reduksi data.

Peneliti  menyusun ringkasan sesuai masalah yang diteliti yakni
pengembangan  nilai-nilai  kesejahteraan  keluarga  dalam  pendidikan
kewarganegaraan melalui program Sekolah Perempuan capai Impian dan Cita-
cita. Maka data yang akan direduksi yaitu nilai-nilai kesejahteraan keluarga,
Pendidikan Kewarganegaraan, dan program Sekoper Cinta.

3.5.2 Penyajian Data (Display Data)

Setelah data tersebut direduksi, selanjutnya data tersebut perlu disajikan, yaitu
melalui proses display atau penyajian data. Sehubungan dengan pengaplikasian
penelitian kualitatif , maka penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
penjelasan singkat, flowchart, bagan, relevansi dan tautan antar komponen dan
lainnya. Setelah menyajikan data tersebut, maka peneliti mendapatkan kemudahan
untuk menilai situasi yang ada sesuai kenyataan, merancang tahap kerja yang
kemudian mengacu pada proses yang sudah didalami tersebut.

3.5.3 Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Pengecekan atau penyusunan kesimpulan adalah langkah berikutnya ketika
data telah direduksi dan disajikan adalah. Peneliti memperkirakan kesimpulan
awal yang sifatnya belum final dengan adanya kemungkinan akan berubah pada
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tahap penarikan kesimpulan akhir, sebab bisa jadi ditemukan petunjuk lain dengan

akurasi yang dapat mendukung proses pengumpulan data berikutnya.

3.6. Uji Keabsahan Data
Setelah peneliti melakukan pengelolahan data, maka data tersebut harus diuji
tingkat keabsahannya. Beberapa metode yang sering dipilih dalam uji keabsahan
data penelitian kualitatif diantaranya adalah uji validitas atau kredibilitas data,
reabilitas, dan objektifitas.
3.6.1 Kredibilitas Data
Pengujian terhadap kredibitas data dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 3 (tiga) cara yang dimaksud, yaitu
meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan membercheck . Penggunaan cara-cara
tersebut, dapat dilakukan dengan:
a. Meningkatkan Ketekunan
Hal sederhana yang dapat dilakukan oleh seorang peneliti guna menguiji
kreadibilitas data adalah dengan mengingkatkan ketekunan. Seorang peneliti
harus melakukan pemeriksaan kembali data yang telah didapat secara teliti.
Peneliti harus mengandalakan kecermatan dan ketelitiannya, sehingga seorang
peneliti lebih selektif dan harus mampu menghindari terjadinya kesalahan data.
b. Triangulasi
Pengujian kelegalan data yang didapati dari selurun sumber maupun
pencarian merupakan definisi triangulasi. Dengan demikian pada penelitian ini
menerapkan cara pengujian keabsahan data mengunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Pertama, triangulasi sumber merupakan perbandingan data
berdasarkan sumber pengambilan data tersebut. Tarjo (2019, hlm. 69)
menjelaskan “triangulasi sumber merupakan pengujian tingkat kreadibilitas data
yang dilakukan dengan mengecek atau memeriksa dari sumber-sumber berbeda”.
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
yang didapatkan dari Ketua Umum Program Sekoper Cinta, Ketua PKK Desa
Galanggang, Masyarakat Sasaran Program.
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Bagan 3.1 Triangulasi Sumber

DP3AKB
/‘ JABAR \

Ketua PKK Desa Masvarakat
Data 7
Galanggang Sasaran
‘ » Program
Kedua adalah

_ ) ~ Sumber : diolah oleh peneliti pada tahun 2020
triangulasi teknik, pengujian ini dilakukan dengan membandingkan data yang

diperoleh menggunakan teknik yang berbeda. Senada dengan pendapat Salim dan
Haidir (2019, him. 121) bahwa “triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan
teknik berbeda”. Sebagai contoh dalam penelitian ini peneliti melakukan uji data
dari sumber Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga
Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat dengan membandingkan teknik dalam
mengambil data yang bersangkutnya. Berikut peneliti sajikan dalam gambar di

bawabh ini.

Bagan 3.2. Triangulasi Teknik

r _ ~
Observasi
/ \ Y, \
h ( Studi
Wawancara uadi
Data Dokumentasi
) < > -

Sumber : diolah oleh peneliti pada tahun 2020

c. Mengadakan Membercheck

Membercheck merupakan pengecekan data yang diperoleh peneliti dari
sumber data. Jika keseluruhan informasi dan bukti yang didapati telah disetujui
oleh informan, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut otentik atau benar.
Konfirmasi atas kebenaran data agar tidak salah persepsi antara pemberi dan
penerima data.

3.6.2. Reliabilitas atau Dependenability
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Istilah reliabilitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
sesuatu yang bersifat reliable , teliti, dan dapat diandalkan. Dalam penelitian
kualitatif reliabilitas sepadan dengan istilah dependenability. Reliabilitas
berkenaan dengan derajat konsistensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau
mereplikasi dalam penelitian pada obyek yang sama dengan metode yang sama

maka akan rnenghasilkan data yang sama.

3.6.3. Objektifitas atau Confirmability

Subjektivitas sebagai lawan dari objektivitas memang harus dihindari dalam
penelitian kualittaif. Hasil penelitian kualitatif dianggap objektif bila dibenarkan
atau dikonfirmasi oleh peneliti lain. Oleh karenanya “istilah objektivitas dalam
penelitan kualitatif sering disebut confirmability”. (Mushaf, 2016, him.70).
3.7. Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan melalui proses dang langkah-langkah yang
sistematis agar penelitian dapat dilakukan dengan lancar. Langkah-langkah yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Penentuan titik persoalan serta studi penelitian telah lebih dulu peneliti
siapkan untuk meyiapkan hal-hal yang akan diperlukan dalam proses penelitian.
Setelah mendapati topik, maka peneliti mengusulkan judul serta proposal skripsi
sejalan dengan isu yang akan diteliti. Persetujuan judul dan proposal menjadi
landasan bagi peneliti untuk melaksanakan pengamatan awal sebagai upaya
mencari informasi awal dari subjek , objek, serta lokasi penelitian.
2. Perizinan Penelitian

Permohonan izin penelitian ini dirasa penting untuk dikantongi sebab dapat
mengantarkan peneliti untuk masuk dan berinteraksi dengan objek dan subjek
penelitian. Permohonan izin tersebut didapati melalui proses:

a. Menyurati Ketua Prodi S1 Departemen Pendidikan Kewarganegaraan
untuk mendapatkan rekomendasi yang kemudian diajukan kepada Dekan
Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial.
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b. Menyurati Dekan FPIPS UPI untuk mendapatkan surat permohonan izin
mengadakan penelitian.

c. Setelah mengantongi perizininan yang dibuktikan dengan surat
rekomendasi dari universitas, peneliti menyampaikan surat rekomendasi
tersebut kepada Pusat Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat,
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga
Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat, Ketua PKK Desa Galanggang,
dan Masyarakat Desa Galanggang.

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian.

Setelah mendapati izin maka peneliti langsung mendatangi lokasi penelitian.
Berbekal pedoman obervasi, pedoman wawancara dan juga pedoman studi
dokumentasi, peneliti berperan sebagai instrumen utama.

4. Analisis Data

Pada tahap ini, analsis data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data
dan informasi melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, catatan lapangan
secara mendalam mengenai Program Sekoper Cinta di Desa Galanggang
Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat.
5. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap yang diperlukan dalam sebuah penelitian.
Karena peneliti dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan penelitian dan

kekurangan dalam penelitian ini.

Agung Rusmana, 2021
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